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Abstrak

The purpose af this research were to : (1) Analyzing the level of rice
consumpiion af the urban community and the village community based on the
level of income in the 27 llir Sub-District of Palembang City and Simpang
Pelabuhan Dalam Village. (2) Calewlating the proportion of household income
expenditure on rice consumption in urban communities and rural communiries,
{3} Analyzing the factors that influence the level of comsumption of urban
communities and rural communities. This research was conducted on April until
Mei in Palembang City and Simpang Pelabuhan Dalam Village, The research
method used is survey method, with the sampling method was dispropotionate
stratified random sampling . The results of this research show that (1) There
differences of rice consumption level of citizen and rural society, (2) Proportion
of expenditure from household income to rice comsumption in 27 llir Subdistrict
13 percent at high income, 19 percent at medium income and 35 percent fo low
incame. Household income to rice consumption in Simpang Pelabuhan Dalam
Village 29 percent at high income, 37 percent at medium income and 45 percent

fo low income.  (3) There is have influence Rice Consumption [ A
And Rural Society. umption Level Of Citizen

Keywords : Rice consumption, The Citizen and Rural Society
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RINGKASAN

ADE RIZKI AMELIA. Anolisis Faktor-Faktor yeng Mempengaruhi Tingka
Konsumsi Beras Rumah Tangga Maysrakat Kota dan Masyarakat Desa di
Sumaters Selatan (Dibimbing oleh MARYADI dan HENNY MALINI).

Penelitian ini ditujukan untuk (1) Menganalisis tingkat konsumsi beras
masyarakat kota dan mesyarakat desa berdasarkan tingkat pendapatan di
Kelurghan 37 llir Eota Palembang dan Dess Simpang Pelabuhan Dalam
Pemulutan, {2) Menghitung proporsi pengeluaran pendapatsn rumah tangga
terhadap konsumsi beras pada masyarakat kota dan masyarakat desa di Kelurahan
27 llir Kota Palembang dan Desa Simpang Pelabuhan Dalam Pemulutan, (3)
Menpanalisis faktor-faktor yang mempengarihi  tingkat konsumsi  beras
masyarakat kota dan masyarakat desa di Kelurahan 27 Tlir Kota Palembang dan
Desa Simpang Pelabuhan Dalam Pemulutan.

Objek penelitian ini adalah masyarakat kota dan masyarakat desa
berdasarkan tingkat pendapatan di Kelurahan 27 lir Kota Palembang dan Desa
Simpang Pelabuban Dulam Pemulutan, Metode penarikan sampel menggunakan
Pispraportionate Stratjfied Random sampling don pemiliban dserah penelitian
m:ﬂ Multistage random sampling. Analisis data mengeunokan analisis regresi

.

Hasil perclition ini menunjukkon bahwe, rats-ria ¢ '
Kelurahan 27 Hir sebesar 80,7 Kg dan di Desa Simpang Peluhjlfnl;mmnals::mms:fm::
87,7 Kg. Untuk proporsi pengelusran konsumsi beras df Kelurahan 27 llir pada
rumah tangpa pendapatan tlinggi sebesar 13 persen yaitu Rp306.000 pen
sedang sebesar 19 persen  yuitn Rp313.200/KK/Bln, dan pendapatan “_’n, i
sebesar 35 persen yaitu Rp349.200/KK/Bin, Pada Desa Bimpm“?'“ ) ;
Dalam pads pendapatan tinggi sebesar 29 persen yaitu Rle?% ﬂbuhml 1
pepEIsn mg sebesar 37 persen yaitu Ry334.000/KK/Bin, dan /B,

n yai ; o
rendah sebesar 45 persen yaitu Rp302.000/KK/Bln Hasil penelitian mml’md“j“kpﬂmkml



hahwa faktor-faklor yang mempengaruhi masyarakat kota yaitn pendapatan,
umur, jumlah anggota kelunrga, don jenis kelamin, sedagkan untuk masyarakat
desa vaitn, pendapatan, umur, jenis kelamin, pendidikan, dan jumlah anggota

keluarga,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Pangan merupakan kebutuhan paling utama untuk kehidupan manusia dan
pemenuhannya merupakan bagian dari hak asasi manusia yang sudah dijamin
dalam Undang-Undang Dasar 1945 sebagai komponen dasar untuk mewujudkan
sumber daya manusia yang berkualitas sebagaimana dinyatakan dalam UU No. 18
tahun 2012 tentang pangan.Sebagai negara dengan jumlah penduduk yang
banyak, Indonesia memiliki tantangan sendiri untuk memenuhi kebutuhan pangan
rakyatnya. Namun, karena Indonesia memiliki sumber daya alam dan sumber
pangan yang beragam, bangsa Indonesia harus mampu memenuhi kebutuhan
pangannya secara mandiri (Dewan Ketahanan Pangan, 2015).

Menurut Suryana dalam Silalahi (2013), Pangan adalah segala sesuatu yang
berasal dari tanaman, ternak dan ikan yang memenuhi atas karbohidrat, protein,
lemak, vitamin dan mineral serta turunannya yang bermanfaat bagi pertumbuhan
kesehatan. Pangan dikenal sebagai pangan pokok jika dimakan secara teratur oleh
suatu kelompok penduduk dalam jumlah cukup besar untuk menyediakan bagian
terbesar dari konsumsi energi total yang dihasilkan oleh makanan.

Keragaman konsumsi pangan di tingkat rumah tangga erat hubungannya
dengan ciri-ciri demografis, aspek sosial, ekonomi, serta sumberdaya aam
setempat. Akibat perbedaan tersebut ditambah dengan kendala dalam distribusi
pangan antar daerah menyebabkan pola konsumsi pangan antar daerah akan
bervariasi dari suatu daerah ke daerah lain. Seperti diketahui, Indonesia terbagi
kedalam wilayah-wilayah yang secara historis mengkonsumsi beras sebagai
makanan pokok, dan wilayah lain yang mengkonsumsi biji-bijian lain atau umbi-
umbian sebagal makanan pokok. Dalam hal ini, selain faktor-faktor yang telah
disebutkan, maka faktor kebiasaan (habit) yang berkaitan dengan unsur sosia
budaya, lingkungan ekonomi, dan kebutuhan biologis yang mempengaruhi
seseorang melakukan pemilihan jenis makanan yang mereka konsumsi (Sayekti,
2008).
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Ketersediaan pangan yang cukup untuk seluruh penduduk di suatu wilayah
belum menjamin terhindarnya penduduk dari masalah pangan dan gizi. Kebutuhan
pangan untuk konsumsi rumah tangga merupakan ha pokok dalam kelangsungan
hidup. Selain ketersediaannya juga perlu diperhatikan, pola konsumsi pangan
rumah tangga atau keseimbangan kontribus diantara jenis pangan yang
dikonsumsi, sehingga dapat memenuhi standar gizi yang dianjurkan. Dengan
demikian, masyarakat dapat melakukan aktivitasnya sehari-hari dengan baik.

Konsums padi-padian masih merupakan komoditi yang utama baik di
perkotaan maupun di pedesaan. Semakin tinggi pendidikan maka pendapatan
cenderung lebih banyak dialokasikan untuk mengkonsumsi barang selain barang
kebutuhan pokok yang utama. Di daerah perkotaan konsumsi telur, daging dan
susu cenderung lebih tinggi jika dibandingkan dengan daerah pedesaan.
Pendapatan pada umumnya mempengaruhi secara signifikan tingkat konsumsi
untuk setiap komoditi baik pada komoditi pangan dan non pangan (Kahar, 2010).

Menurut Latry dalam Silalahi (2013), untuk konsumen beras dapat dibedakan
menjadi konsumen dari perkotaan dan konsumen dari pedesaan. Kebutuhan akan
beras oleh penduduk desa juga lebih tinggi jika dibandingkan dengan penduduk
yang tinggal di daerah perkotaan. Hal ini disebabkan karena perbedaan tingkat
pendapatan juga tidak terlalu banyak atau kurang beragamnya makanan pengganti
nasi yang dijual di daerah perdesaan dibandingkan dengan di daerah perkotaan
yang sangat banyak jenis jenis dan macam makanan yang diperjual belikan.

Menurut data BPS (2015) menunjukkan bahwa pada tahun 2015, di Sumatera
Selatan memiliki beberapa kota yang defisit beras seperti kota prabumulih, Lubuk
Linggau dan kota Palembang dan beberapa daerah yang surplus beras seperti
OKU Timur, OKU Selatan, Banyuasin, Empat Lawang, Lahat, Muara Enim, Musi
Banyuasin, Musi Rawas, Ogan lIlir, OKI, OKU, dan Pagar Alam. Untuk Kota
Palembang memproduksi beras sebanyak 11.983 ton dengan kebutuhan sebesar
154.312 ton beras dan defisit sebanyak 142.329 ton beras sedangkan di daerah
Kabupaten Ogan Ilir memproduksi beras sebanyak 135.910 ton dengan kebutuhan
sebesar 40.017 ton beras dan surplus sebanyak 95.893 ton beras dan Kecamatan
Pemulutan merupakan daerah penghasil padi terbesar di Kabupaten Ogan Ilir.
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Rata-rata konsumsi kalori per kapita per hari di Sumatera Selatan menurut
klasifikasi daerah pada tahun 2015 yaitu, untuk daerah perkotaan konsumsi
kalorinya sebesar 1.963,69 kkl/kapita/hari dan daerah pedesaan sebesar 2.117,88
kkal/kapita/hari. Jika dibandingkan antara perkotaan dan pedesaan, terlihat bahwa
daerah perkotaan mempunyai konsumsi energi yang lebih rendah. Hal ini dinilai
wajar, karena konsumsi masyarakat pedesaan lebih banyak makanan sumber
energi khususnya padi-padian sedangkan masyarakat perkotaan konsumsi padi-
padian relatif rendah. Pada tingkat pendapatan tertentu, rumah tangga akan
memprioritaskan pada pangan dengan harga murah seperti pangan sumber energi,
kemudian dengan semakin meningkatnya pendapatan, akan terjadi perubahan
prefensi konsumsi yaitu dari pangan dengan harga murah beralih ke pangan yang
harganya mahal seperti sumber protein (BPS, 2015).

Pada latar belakang diatas maka dari itu, peneliti tertarik untuk melihat tingkat
konsumsi masyarakat Desa Simpang Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan
karena di Kecamatan Pemulutan merupakan daerah dengan sentra pertanian padi
yang cukup besar dan sangat sedikit makanan pengganti beras sedangkan di Kota
Palembang sangat sedikit sekali masyarakathnya yang menanam padi namun
banyak yang dapat mengganti pangan beras dengan pangan non beras. Tetapi, di
daerah 27 lir Kecamatan Ilir Barat 11 Palembang ini merupakan daerah yang
sangat dekat dengan beberapa pasar tradisional seperti Pasar 16 Ilir, Pasar 26 llir,
dan Pasar Sekanak yang banyak menjual beras. Selain itu di 27 Ilir juga terdapat
beberapa agen beras. Jadi, peneliti akan melihat apakah masyarakat desa yang
memiliki sentra pertanian padi lebih banyak mengkonsumsi beras dibandingkan
masyarakat kota yang hampir tidak memiliki sentra padi namun dekat dengan
beberapa pasar tradisional yang banyak menjua beras . Selain itu juga, Desa
Simpang Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan dekat dengan Kota Palembang,
Namun pendapatan penduduknya masih terbilang cukup rendah jika dibandingkan
dengan Kota Palembang.

Berdasarkan latar belakang ini, pendliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Analisis Tingkat Konsumsi Beras Masyarakat Kota dan Masyarakat
Desa Berdasarkan tingkat pendapatan Di Kecamatan ilir Barat |11 Kelurahan 27 ilir

Kota Palembang dan Desa Simpang Pelabuhan Dalam Pemulutan”.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagal

berikut :

1

Bagaimanakah tingkat konsumsi beras masyarakat kota dan masyarakat desa
berdasarkan tingkat pendapatan di Kelurahan 27 1lir Kota Palembang dan Desa
Simpang Pelabuhan Dalam Pemulutan?

. Berapakah proporsi pengeluaran pendapatan rumah tangga terhadap konsumsi

beras pada masyarakat kota dan masyarakat desa di Kelurahan 27 Ilir Kota
Palembang dan Desa Simpang Pelabuhan Dalam Pemulutan?

. Bagaimanakah faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat konsums beras pada

masyarakat kota dan masyarakat desa di Kelurahan 27 Ilir Kota Palembang dan

Desa Simpang Pelabuhan Dalam Pemulutan?

1.3.Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat diketahui bahwa tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut :

1

Menganalisis tingkat konsumsi beras masyarakat kota dan masyarakat desa
berdasarkan tingkat pendapatan di Kelurahan 27 Ilir Kota Palembang dan Desa
Simpang Pelabuhan Dalam Pemulutan.

. Menghitung proporsi pengeluaran pendapatan rumah tangga terhadap konsumsi

beras pada masyarakat kota dan masyarakat desa di Kelurahan 27 Ilir Kota
Palembang dan Desa Simpang Pelabuhan Dalam Pemulutan.

. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat konsums beras

masyarakat kota dan masyarakat desa di Kelurahan 27 Ilir Kota Palembang dan
Desa Simpang Pelabuhan Dalam Pemulutan.

Berdasarkan permasalahan dan tujuan diatas, maka kegunaan penelitian ini

adalah untuk :

1

2.

Diharapkan sebagai tambahan pengetahuan dan menjadi tambahan pustaka bagi
peneliti lain yang memerlukannya di masa mendatang.

Dapat berguna bagi masyarakat yang ingin mengetahui tingkat konsumsi beras
masyarakat kota dan masyarakat desa berdasarkan tingkat pendapatan.
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